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ABSTRAK  
 

Antijamur merupakan golongan obat yang digunakan untuk menghambat atau membunuh 

pertumbuhan jamur penyebab infeksi. Salah satu penyakit kulit yang dapat disebabkan oleh infeksi 

jamur adalah dermatomikosis seperti tinea, yang sering terjadi di lingkungan dengan kelembapan 

tinggi dan kepadatan hunian seperti pondok pesantren. Pengobatan penyakit kulit akibat infeksi jamur 

umumnya menggunakan obat antijamur topikal maupun sistemik. Namun, keberhasilan terapi sangat 

dipengaruhi oleh tingkat kepatuhan pasien dalam menggunakan obat sesuai dengan aturan yang 

dianjurkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kepatuhan santri putri dalam 

penggunaan obat antijamur pada kasus dermatomikosis di Pondok Pesantren ”X” serta mengetahui 

hubungan karakteristik demografi dengan tingkat kepatuhan tersebut. Penelitian ini menggunakan 

desain observasioanl analitik dengan pendekatan cross-sectional. Pengambilan sampel dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 120 responden. Analisis data 

dilakukan secara statistik menggunakan analisis univariat untuk melihat distribusi frekuensi serta 

analisis bivariat menggunakan uji Chi-square untuk mengetahui hubungan antara variabel penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebesar 49,3% responden memiliki tingkat kepatuhan rendah, 

38% memiliki  kepatuhan cukup, dan 12,7% memiliki kepatuhan baik dalam penggunaan obat 

antijamur. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara usia 

dengan tingkat kepatuhan (p = 0,002) serta antara tingkat pendidikan dengan tingkat kepatuhan (p = 

0,000). Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat kepatuhan penggunaan 

obat antijamur pada santri putri masih tergolong rendah. Selain itu, terdapat hubungan yang 

signifikan antara usia dan tingkat pendidikan dengan tingkat kepatuhan penggunaan obat antijamur.  

 

Kata Kunci : antijamur, dermatomikosis, kepatuhan 

 

PENDAHULUAN  

Kesehatan merupakan kondisi sejahtera 

secara fisik, mental, dan sosial, serta tidak 

hanya diartikan sebagai bebas dari penyakit 

(World Health Organization [WHO], 2018). 

Dalam konteks negara tropis seperti Indonesia, 

kelembapan udara yang tinggi, sanitasi  

lingkungan yang kurang memadai, dan 

kepadatan hunian menjadi faktor predisposisi 

meningkatnya penyakit kulit (Akbar et al., 

2020; Kementerian Kesehatan RI, 2010). Kulit 

sebagai organ pelindung utama tubuh memiliki 

peran penting dalam mencegah masuknya 

mikroorganisme patogen, sehingga gangguan 

pada kulit dapat berdampak pada kualitas 
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hidup individu. Kulit juga merupakan salah 

satu bagian dari panca indera yang termasuk 

salah satu organ tubuh yang pertama kali akan 

menerima rangsangan dari luar seperti rasa 

sakit akibat gesekan atau hal lainnya (Hutasoit 

dkk, 2021).  

Dermatitis merupakan penyakit 

inflamasi kulit yang ditandai dengan eritema, 

pruritus, edema, hingga munculnya lesi pada 

kulit. Penyakit ini dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, baik faktor endogen maupun 

eksogen, seperti alergi, iritan, maupun infeksi 

mikroorganisme. Salah stau bentuk gangguan 

kulit yang sering dijumpai di lingkungan 

dengan kelembapan tinggi dan kepadatan 

hunian adalah dermatitis yang berkaitan 

dengan infeksi jamur kulit (dermatomikosis), 

seperti tinea. Infeksi jamur pada kulit dapat 

menimbulkan gejala yang menyerupai 

dermatitis, sehingga sering kali dianggap 

sebagai penyakit kulit biasa oleh masyarakat. 

Kondisi tersebut menyebabkan penggunaan 

obat antijamur tidak selalu dilakukan secara 

tepat atau sesuai dengan aturan terapi  

(Heryanto et al., 2022; Wilantara et al., 2024).  

Beberapa penelitian sebelumnya lebih 

banyak membahas prevalensi penyakit kulit 

dan faktor risiko terjadinya dermatitis di 

lingkungan pesantren, seperti faktor 

kebersihan diri, sanitasi lingkungan, serta 

kepadatan hunian (Lathifah et al., 2022; 

Susanti et al., 2023). Namun demikian, 

penelitian yang secara khusus mengkaji 

tingkat kepatuhan penggunaan obat antijamur 

pada santri yang mengalami infeksi jamur kulit 

masih terbatas, khususnya di lingkungan 

pondok pesantren dengan jumlah santri yang 

besar. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

yang dapat menggambarkan tingkat kepatuhan 

penggunaan obat antijamur serta faktor 

demografi yang berhubungan dengan 

kepatuhan tersebut sebgaai dasar penyusunan 

strategi edukasi kesehatan dan pelayanan 

kefarmasian di lingkungan pesantren.   

Prevalensi infeksi jamur kulit 

(dermatomikosis) pada beberapa pondok 

pesantren di Indonesia dengan jumlah santri 

yang besar dilaporkan dapat mencapai sekitar 

30% dan berkaitan dengan kondisi santitasi 

serta kebersihan lingkungan yang kurang 

memadai (Rahman et al., 2024). Tingginya 

kejadian tersebut menunjukkan bahwa santri 

merupakan kelompok yang berisiko 

mengalami infeksi jamur kulit. Penggunaan 

obat antijamur yang tepat dan kepatuhan 

dalam menjalani terapi menjadi faktor penting 

dalam keberhasilan pengobatan serta 

pencegahan kekambuhan penyakit. 

Pengobatan dermatomikosis akibat 

infeksi jamur umumnya menggunakan obat 

antijamur topikal seperti mikonazol, 

ketokonazol, dan klotrimazol, serta dapat 

dikombinasikan dengan antihistamin atau 

kortikosteroid sesuai indikasi (Hidayati et al., 

2022; Hilmi et al., 2023). Namun, praktik 

swamedikasi di Indonesia tergolong tinggi, 
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mencapai 99% untuk penyakit ringan termasuk 

penyakit kulit (Khairunnisa et al., 2022). 

Penggunaan obat tanpa pengawasan tenaga 

kesehatan berpotensi menyebabkan 

ketidaktepatan dosis, penghentian terapi 

sebelum waktunya, resistensi, dan 

kekambuhan penyakit. Rendahnya persepsi 

risiko terhadap dermatomikosis sebagai 

penyakit ringan turut memengaruhi kepatuhan 

terapi (Putri et al., 2018). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

ini dilakukan untuk menganalisis tingkat 

kepatuhan santri putri dalam penggunaan obat 

antijamur pada kasus dermatomikosis di 

Pondok Pesantren ”X” serta mengetahui 

hubungan karakteristik demografi dengan 

tingkat kepatuhan tersebut. Penelitian ini 

penting sebagai dasar penyusunan strategi 

edukasi dan pelayanan kefarmasian guna 

meningkatkan keberhasilan terapi serta 

menurunkan angka kekambuhan 

dermatomikosis di lingkungan pesantren. 

METODE PENELITIAN  

Tempat dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan di Pondok 

Pesantren “X”. Pengumpulan data dilakukan 

pada periode 14 April hingga 30 April 2025.  

Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan desain 

non-eksperimental dengan pendekatan 

kuantitatif dan metode survei analitik 

menggunakan desain cross-sectional untuk 

mengetahui tingkat kepatuhan penggunaan 

obat antijamur pada santri putri yang 

mengalami dermatomikosis. 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi kuesioner penelitian, lembar 

informed consent, dan perangkat lunak analisis 

statistik yaitu IBM SPSS versi 26. 

Teknik Sampling 

Pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria 

tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. 

Kriteria Inklusi 

 Santri putri yang tinggal di Pondok 

Pesantren ”X” 

 Santri yang pernah atau sedang 

menggunakan obat antijamur untuk 

pengobatan dermatomikosis 

 Bersedia menjadi responden penelitian 

dengan menandatangani lembar informed 

consent 

Kriteria Eksklusi  

 Responden yang tidak mengisi kuesioner 

secara lengkap 

 Responden yang sedang tidak berada di 

lokasi saat pengumpulan data dilakukan 

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dilakukan melalui 
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langkah-langkah berikut: 

1.Persiapan administrasi: pengurusan izin 

penelitian ke pihak pondok pesantren dan 

penyusunan instrumen; pembuatan lembar 

informed consent. 

2.Uji instrumen: dilakukan melalui uji 

validitas isi (content validity) dan uji 

reliabilitas kuesioner. Validitas isi 

kuesioner dilakukan oleh dua orang pakar di 

bidang farmasi/tenaga kefarmasian yang 

memiliki kompetensi dalam bidang 

penggunaan obat dan penelitian kesehatan. 

Selanjutnya uji coba instrumen dilakukan 

kepada 30 responden yang memiliki 

karakteristik serupa dengan populasi 

penelitian namun tidak termasuk dalam 

sampel penelitian. Data hasil uji coba 

kemudian dianalisis untuk mengetahui 

validitas dan reliabilitas kuesioner sebelum 

digunakan dalam pengumpulan data 

penelitian. 

3.Rekruitmen responden: dilakukan dengan 

mengidentifikasi calon responden yang 

memenuhi kriteria inklusi penelitian. 

Responden kemudian diberikan penjelasan 

mengenai tujuan penelitian dan diminta 

menandatangani lembar informed consent 

sebagai bentuk persetujuan untuk 

berpartisipasi dalam penelitian. 

4.Pengumpulan data primer: pembagian 

kuesioner secara langsung kepada 

responden; pengisian kuesioner oleh 

responden dan/atau wawancara terstruktur 

bila diperlukan; dokumentasi menggunakan 

kamera bila perlu. 

5.Penyuntingan dan coding: pemeriksaan 

kelengkapan kuesioner (penyuntingan), 

kemudian konversi jawaban ke kode 

numerik untuk pengolahan data. 

6.Entri data: memasukkan data ke Microsoft 

Excel kemudian mengimpor ke SPSS versi 

26 untuk analisis. 

7.Analisis statistik: melakukan analisis 

deskriptif dan analisis bivariat. 

8.Pelaporan: penyusunan hasil, pembahasan, 

dan kesimpulan. 

Analisa Data 

Analisis deskriptif: data demografis 

(usia, pendidikan, santri putri), karakteristik 

penggunaan obat, dan tingkat kepatuhan 

disajikan dalam frekuensi dan persentase.  

a. Pengukuran tingkat kepatuhan dilakukan 

dengan menggunakan skor dari kuesioner 

yang kemudian dikonversi ke dala bentuk 

persentase. Selanjutnya, nilai persentase 

tersebut dikategorikan menjadi tiga tingkat 

kepatihan, yaitu kepatuhan baik (>75%), 

kepatuhan cukup (56-75%), dan kepatuhan 

kurang (<56%). Metode pengkategorian 

tingkat kepatuhan ini mengacu pada 

pendekatan pengukuran kepatuhan dalam 

penelitian kesehatan yang menggunakan 

interpretasi skor persentase untuk menilai 
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tingkat kepatuhan responden (Rikomah, 

2020). 

b. Uji validitas & reliabilitas: validitas 

instrumen diuji dengan korelasi Pearson; 

reliabilitas diuji dengan Cronbach’s alpha. 

Instrumen dianggap reliabel bila nilai Alpha 

memenuhi ambang penerimaan (umumnya 

≥ 0,70). 

c. Analisis inferensial / bivariat: dilakukan 

untuk menguji hubungan antara variabel 

independen yang terdiri dari usia dan 

tingkat pendidikan dengan variabel 

dependen yaitu tingkat kepatuhan 

penggunaan obat antijamur. Uji statistik 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

uji Chi-square. Dengan tingkat signifikansi 

α = 0,05 (95% confidence) untuk 

mengetahui ada atau tidaknya hubungan 

yang bermakna antara variabel yang diteliti. 

d. Semua analisis statistik dilakukan 

menggunakan IBM SPSS versi 26. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menguraikan hasil yang 

diperoleh dari penelitian yang dilakukan 

kemudian dibuat pembahasannya berdasarkan 

analisa dan perbandingan data yang telah ada. 

 

1. Tingkat Kepatuhan Responden 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 

120 responden, diperoleh distribusi tingkat 

kepatuhan penggunaan obat antijamur sebagai 

berikut: kepatuhan baik sebesar 12,7% (n=15), 

kepatuhan cukup sebesar 38% (n=46), dan 

kepatuhan kurang sebesar 49,3% (n=59). Hasil 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden masih memiliki tingkat kepatuhan 

yang rendah dalam penggunaan obat antijamur 

untuk pengobatan dermatomikosis. 

Tabel I. Hasil Kategori Tingkat Kepatuhan 

Responden 
Tingkat 

Kepatuhan 
Jumlah Persentase (%) 

Baik 15 12,7 

Cukup  46 38 

Kurang 59 49,3 

Total 120 100% 

 

Berdasarkan Tabel I menunjukkan 

bahwa proporsi terbesar berada pada kategori 

kurang. Tingginya proporsi kepatuhan rendah 

menunjukkan bahwa sebagian besar santri 

belum menggunakan obat antijamur sesuai 

anjuran terapi. Ketidakpatuhan ini dapat 

berupa penghentian terapi sebelum waktunya, 

penggunaan dengan frekuensi tidak tepat, atau 

penyimpanan obat yang tidak sesuai. Kondisi 

ini berpotensi menyebabkan kekambuhan 

infeksi, perpanjangan durasi penyakit, serta 

kemungkinan resistensi obat. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa praktik 

swamedikasi pada penyakit kulit cukup tinggi 

dan seringkali tidak disertai pemahaman yang 

memadai mengenai aturan pakai obat 

(Khairunnisa et al., 2022). Lingkungan pondok 

pesantren dengan kepadatan tinggi juga dapat 

memperburuk kondisi apabila terapi tidak 

dilakukan secara tuntas. 
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2. Analisis Tingkat Kepatuhan Responden 

Sebagian besar responden (91%) 

menyatakan menggunakan terapi antijamur 

dan 94% menggunakan sediaan topikal (salep). 

Namun hanya 51% yang menggunakan obat 

sesuai frekuensi yang dianjurkan (2 kali 

sehari). Sebanyak 85% menyatakan 

menggunakan obat hingga habis, sementara 

21% menyimpan salep lebih dari satu bulan. 

Selain itu, sekitar 75% responden belum 

memahami risiko resistensi akibat penggunaan 

obat yang tidak tepat. 

Tabel II. Hasil Tingkat Kepatuhan Umum 

Tentang Antijamur 

 

Hasil Tabel II menunjukkan bahwa 

meskipun mayoritas responden telah 

menggunakan obat antijamur, ketidaksesuaian 

dalam frekuensi penggunaan menunjukkan 

adanya kesenjangan antara pengetahuan dan 

praktik. Penggunaan yang tidak sesuai dosis 

dan durasi dapat menurunkan efektivitas 

terapi. 

Kurangnya pemahaman mengenai 

resistensi menunjukkan perlunya edukasi yang 

lebih komprehensif, terutama terkait 

pentingnya menyelesaikan terapi sesuai 

anjuran. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Hilmi et al. (2023) yang menyatakan bahwa 

penggunaan obat antijamur yang tidak tepat 

dapat meningkatkan risiko kekambuhan dan 

resistensi mikroorganisme. 

Pengetahuan responden mengenai 

dermatomikosis dan pengobatannya 

menunjukkan hasil yang bervariasi. Sebanyak 

85% responden selalu mengganti pakaian 

setelah mandi, namun hanya 55% yang 

membersihkan area kulit sebelum 

mengoleskan obat. Sebanyak 77% responden 

jarang melakukan kontrol ulang ke poskestren 

setelah pengobatan. 

Tabel III. Hasil Pengetahuan Tentang 

Dermatomikosis dan Obat Antijamur 
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Hasil Tabel III menunjukkan bahwa 

variasi tingkat pengetahuan ini sebagian 

responden telah memahami aspek kebersihan 

dasar, namun belum memahami langkah teknis 

dalam penggunaan obat. Tidak melakukan 

kontrol ulang dapat menyebabkan evaluasi 

terapi tidak optimal dan meningkatkan risiko 

kekambuhan. 

Penelitian sebelumnya menyatakan 

bahwa rendahnya literasi kesehatan 

berhubungan dengan kepatuhan yang rendah 

dalam terapi penyakit kulit (Ningrum et al., 

2024). Oleh karena itu, intervensi edukatif 

yang berfokus pada prosedur penggunaan obat 

perlu diperkuat. 

3. Distribusi Frekuensi Karakteristik 

 Mayoritas responden berusia 17–23 

tahun (70%) dan sisanya 12–16 tahun (30%). 

Berdasarkan pendidikan, responden didominasi 

oleh jenjang pendidikan tinggi. Hasil uji Chi-

square menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara usia dengan tingkat 

kepatuhan (p=0,002) serta antara tingkat 

pendidikan dengan kepatuhan (p=0,000). 

Tabel IV. Hasil Distribusi Karakteristik 

Responden 
Nama  Karakteristik 

Responden 

Jumlah 

 Responden 

Persentase 

(%) 

Usia    12-16 Tahun 35 30 

17-23 Tahun 85 70 

Total 120 100% 

Pendidikan SMA/SMK/ 

MA 

23 20 

Diploma/ 

Sarjana (S1) 

30 25 

Magister (S2) 67 55 

Total 120 100% 

 

Berdasarkan hasil Tabel IV 

menunjukkan bahwa usia dan tingkat 

pendidikan berperan dalam meningkatkan 

kepatuhan penggunaan obat. Responden 

dengan usia lebih matang dan pendidikan lebih 

tinggi cenderung memiliki pemahaman lebih 

baik terhadap instruksi terapi. 

Temuan ini konsisten dengan 

penelitian Syahida et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa peningkatan tingkat 

pendidikan berbanding lurus dengan 

peningkatan kepatuhan terapi. Namun 

demikian, faktor lingkungan dan budaya 

swamedikasi tetap berperan signifikan dalam 

menentukan perilaku pengobatan. 

4. Asal Informasi Tentang Obat Antijamur 

Sebagian besar responden 

memperoleh informasi mengenai penggunaan 

obat dari dokter (56,6%), diikuti bidan 

(16,6%), teman (12,5%), apoteker (8,3%), dan 

keluarga (5,8%). 
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Tabel V . Hasil Asal Informasi Tentang Obat 

Antibiotik Yang Diperoleh 

Asal 

Informasi 
Jumlah Persentase (%) 

Dokter 68 56,6 

Apoteker 10 8,3 

Bidan 20 16,6 

Keluarga 7 5,8 

Teman 15 12,5 

Total 120 100% 

 

Hasil Tabel V menunjukkan bahwa 

meskipun dokter menjadi sumber informasi 

utama, peran apoteker masih relatif rendah. 

Padahal, apoteker memiliki kompetensi dalam 

memberikan konseling terkait penggunaan 

obat topikal. 

Penguatan peran poskestren dan pelayanan 

kefarmasian di lingkungan pesantren dapat 

meningkatkan kepatuhan terapi melalui 

edukasi yang berkelanjutan (Rachel et al., 

2024). 

5. Penggunaan Obat Antijamur 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui gambaran penggunaan obat 

antijamur pada santri putri di Pondok 

Pesantren ”X”. 

Berdasarkan Tabel VI, diketahui bahwa 

dari total 120 responden, sebagian besar 

responden berada pada kategori kadang-

kadang dalam menggunakan obat antijamur, 

yaitu sebanyak 65 responden (54%). 

Selanjutnya, sebanyak 45 responden (37%) 

termasuk dalam kategori jarang menggunakan 

obat antijamur. Responden yang menggunakan 

obat antijamur secara sering hanya sebanyak 

10 responden (8%), sedangkan tidak terdapat 

responden yang menyatakan tidak pernah 

menggunakan obat antijamur (0%). 

Tabel VI  Hasil Penggunaan Obat Antijamur 

Penggunaan 

Obat 
Jumlah Persentas

e (%) 

Sering 10 8 

Kadang-Kadang 65 54 

Jarang 45 37 

Tidak Pernah 0 0 

Total 120 100% 

 

Hasil Tabel VI menunjukkan bahwa 

seluruh responden pernah menggunakan obat 

antijamur dalam penanganan dermatomikosis, 

namun sebagian besar belum menggunakan 

obat tersebut secara rutin atau 

berkesinambungan sesuai anjuran terapi. 

Dominannya kategori kadang-kadang 

dan jarang menunjukkan bahwa penggunaan 

obat antijamur belum dilakukan secara 

konsisten sesuai anjuran terapi. Penggunaan 

yang tidak teratur berisiko menyebabkan terapi 

tidak optimal dan meningkatkan kemungkinan 

kekambuhan dermatomikosis. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa 

penggunaan antijamur yang tidak rutin dan 

tidak sesuai durasi dapat menurunkan 

efektivitas pengobatan (Hilmi dkk., 2023). 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa meskipun 

akses terhadap obat tersedia, kepatuhan 

penggunaan masih perlu ditingkatkan melalui 

edukasi dan pemantauan oleh tenaga 

kesehatan. 

 

 



 

Jurnal Ilmiah Pharmacy, Vol. 13  No. 1, Maret 2026 ISSN P.2406-807  E.2615-8566 

Sekolah Tinggi Kesehatan Al-Fatah Bengkulu 194 
 

 

6. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Uji validitas dilakukan terhadap 30 

item pertanyaan menggunakan korelasi 

Pearson Product Moment (Rikomah dkk, 

2020). Seluruh item menunjukkan nilai r 

hitung lebih besar dari r tabel sehingga 

dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai 

instrumen penelitian. 

Uji reliabilitas menggunakan 

Cronbach’s alpha menghasilkan nilai sebesar 

0,949, yang menunjukkan tingkat konsistensi 

internal sangat tinggi (Rikomah dkk, 2020). 

Dengan demikian, kuesioner dinyatakan 

reliabel dalam mengukur tingkat kepatuhan 

penggunaan obat antijamur pada santri putri. 

Nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,949 

menunjukkan bahwa instrumen memiliki 

tingkat keandalan yang sangat baik (>0,90), 

sehingga mampu mengukur variabel 

kepatuhan secara konsisten. Reliabilitas yang 

tinggi penting untuk memastikan bahwa 

variasi skor responden benar-benar 

mencerminkan perbedaan tingkat kepatuhan, 

bukan kesalahan pengukuran. 

7. Hasil Analisis Hubungan Tingkat 

Kepatuhan 

 Hasil uji Chi-square menunjukkan: 

a. Terdapat hubungan signifikan antara usia 

dengan tingkat kepatuhan penggunaan obat 

antijamur (p = 0,002). 

b.Terdapat hubungan signifikan antara tingkat 

pendidikan dengan kepatuhan (p = 0,000). 

c. Faktor sumber informasi dan frekuensi 

penggunaan obat menunjukkan 

kecenderungan hubungan, namun tidak 

seluruhnya signifikan secara statistik. 

Responden dengan usia lebih dewasa 

(17–23 tahun) cenderung memiliki tingkat 

kepatuhan lebih baik dibandingkan kelompok 

usia 12–16 tahun. Demikian pula responden 

dengan jenjang pendidikan lebih tinggi 

menunjukkan kecenderungan kepatuhan yang 

lebih baik. 

  Hubungan signifikan antara usia dan 

kepatuhan menunjukkan bahwa tingkat 

kedewasaan berperan dalam perilaku 

pengobatan. Individu yang lebih dewasa 

cenderung memiliki pemahaman lebih baik 

terhadap risiko penyakit dan konsekuensi 

ketidakpatuhan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Widiastuti dkk, 

(2021) dimana didapatkan hasil yang 

signifikan yaitu hubungan antara usia dengan 

kepatuhan antijamur dengan nilai p-value 

sebesar 0,036.  

Dapat diketahui bahwa santri dengan tingkat 

pendidikan lebih rendah cenderung memiliki 

pemahaman yang terbatas terhadap hal-hal 

tersebut, yang berdampak pada rendahnya 

kepatuhan dalam penggunaan obat. Hubungan 

antara pendidikan dengan tingkat kepatuhan 

seseorang Dari hasil analisis tersebut sejalan 

dengan penelitian Syahida dkk, (2023) dengan 

nilai p 0,05 atau 0,010 menunjukkan adanya 

hubungan yang bermakna antara latar 
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belakang pendidikan dengan kepatuhan 

responden tentang antijamur. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan dan 

pembelajaran tentang antijamur berkorelasi 

secara signifikan (Rikomah dkk,2020). 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

tingkat kepatuhan santri putri dalam 

penggunaan obat antijamur untuk pengobatan 

dermatomikosis di Pondok Pesantren ”X” 

masih tergolong rendah. Sebagian besar 

responden berada pada kategori kepatuhan 

kurang (49,3%), diikuti kategori cukup (38%), 

dan hanya sebagian kecil yang memiliki 

kepatuhan baik (12,7%). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan obat 

antijamur belum dilakukan secara optimal, 

baik dari aspek frekuensi pemakaian, 

ketepatan dosis, cara penggunaan, maupun 

konsistensi hingga pengobatan selesai. Faktor 

usia dan tingkat pendidikan terbukti memiliki 

hubungan signifikan terhadap tingkat 

kepatuhan santri, sehingga keduanya 

merupakan determinan penting dalam 

keberhasilan terapi. Sebaliknya, lama 

menderita penyakit dan sumber informasi obat 

tidak menunjukkan hubungan bermakna 

terhadap kepatuhan. Hal ini menunjukkan 

bahwa aspek kognitif dan kedewasaan berpikir 

lebih berperan dibandingkan faktor 

pengalaman sakit atau asal informasi. 
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